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Abstrak Penelitian ini bertujuan mengembangkan media E-Comic tentang garam Madura pada 

materi sistem pencernaan. E-Comic tentang garam Madura yang terdapat materi dan 

kegiatan-kegiatan yang melibatkan lingkungan pada tambak garam dalam belajar. 

Selain itu, untuk mengetahui kelayakan media, kelayakan materi, respons peserta 

didik, dan keterbacaan peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan dengan desain 4-D (Define, Design, development, 

Disseminate). Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Sreseh di Kabupaten Sampang 

pada semester ganjil 2023/2024. Sampel penelitian yang digunakan 24 peserta didik. 

Sampel diambil menggunakan teknik random sampling. Data yang dianalisis terkait 

validitas media, validitas materi, respons peserta didik, dan keterbacaan peserta didik. 

Hasil validasi media sebesar 81,56 dengan kriteria sangat layak. Hasil validasi materi 

sebesar 81,59 dengan kriteria sangat layak. Hasil presentase respons peserta didik 

sebesar 0,93 dengan kriteria sangat baik, dan keterbacaan peserta didik memperoleh 

hasil 0,90 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

diketahui bahwa E-Comic tentang garam Madura dapat digunakan dalam 

pembelajaran materi sistem pencernaan. 

Kata Kunci: 4D, E-Comic, Sistem Pencernaan, Garam Madura. 
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Abstract  This research aims to develop E-Comic media about Madurese salt in the digestive 

system. E-Comic about Madura salt which contains material and activities that 

involve the environment in salt ponds in learning. Apart from that, to determine the 

appropriateness of the media, the appropriateness of the material, student responses, 

and student readability. The type of research used is development research with 4-D 

design (Define, Design, development, Disseminate). The research was conducted at 

SMP Negeri 1 Sreseh in Sampang Regency in the odd semester 2023/2024. The 

research sample used was 24 students. Samples were taken using random sampling 

technique. The data analyzed is related to media validity, material validity, student 

responses, and student readability. The media validation results were 81.56 with very 

feasible criteria. The material validation results were 81.59 with very feasible 

criteria. The results of the student response percentage were 0.93 with very good 

criteria, and the students' readability results were 0.90 with a very decent category. 

Based on the analysis that has been carried out, it is known that the E-Comic about 

Madurese salt can be used in learning about the digestive system. 

Keywords: 4D, E-Comic, Digestive System, Maduranese Salt 

Pendahuluan 

Media pembelajaran yang ada pada abad ke - 21 masih banyak pendidik yang cara mengajarnya 

masih tertinggal dimana harusnya mengikuti perkembangan zaman dengan menggunakan media 

digital. Memanfaatkan teknologi sebagai salah satu sarana pada untuk pembelajaran. Hasil penelitian 

dari Rosalia dkk. (2021) menyatakan bahwa pembelajaran IPA masih menggunakan media 

pembelajaran yang masih berbentuk cetak, misalnya menggunakan media buku teks dan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) dan masih ada yang menggunakan media video pembelajaran dan microsoft 

power point. Penggunaan media pembelajaran memiliki kendala saat ingin digunakan, seperti jumlah 

proyektor LCD yang minim di sekolah, sehingga siswa hanya berbekal buku teks dan LKPD. 

Media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan hasil dari kegiatan proses belajar 

mengajar. Mengingat banyaknya macam mediapembelajaran, maka pendidik harus berusaha memilih 

secara cermat agar dapat digunakan dengan tepat (Kustandi & Darmawan, 2020).  

Garam merupakan benda padatan berwarna putih berbentuk kristal yang merupakan kumpulan 

senyawa dengan bagian terbesar Natrum Chlorida (NaCl) serta senyawa yang lain seperti Magnesium 

Chlorida, Magnesium Sulfat, Calsium Sulfat dan lainnya. Kegiatan produksi garam madura masih 

menggunakan cara konvensional dan menggunakan geomembran (Hidayat, 2021). Materi sistem 

pencernaan manusia marupakan materi yang cukup bermasalah dalam pembelajaran karena materi 

ini cukup sulit untuk dirancang pendidik dalam konsep kegiatan pembelajaran, kurang gambar dari 

objek yang menarik dan berwarna mencolok untuk penjelasan pada materi sistem pencernaan pada 

manusia.  

Huda (2021) memaparkan bahwa pengembangan media e-comic sebagai pembelajaran IPA. 

Minat belajar siswa berkurang karena teknik pembelajaran dari guru yang monoton dan solusi dari 

masalah tersebut menggunakan e-comic melalui akses pada URL dalam bentuk website dan bisa juga 

diakses secara offline dalam file pdf.  

Metode Penelitian 

Pengembangan Media E-Komik Tentang Garam Madura pada Materi Sistem Pencernaan 

dengan model 4D. 4D merupakan akronim dari Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian 

pengembangan dilaksanakan pada tanggal Juni 2023 dan penelitian bertempat di SMPN 1 Sreseh . 

Pengembangan media pembelajaran e-comic sains menggunakan model 4D terdiri dari empat fase, 

berikut prosedur pengembangannya : 

1. Define (Tahap Pendefinisian) 
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Tahap define merupakan tahap pertama dari model pengembangan 4-D. Define merupakan 

tahap analisis meliputi analisis awal (kurikulum), analisis peserta didik, dan spesifikasi tujuan, 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Front-end Analysis (analisis awal-akhir) 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 1 Sreseh Sampang adalah kurikulum 2013 revisi 

dan pada KD 3.5 menganalisis sistem pencernaan dan gangguan pada sistem pencernaan. Sub materi 

yang digunakan  adalah proses pencernaan dalam tubuh manusia dan penyakit pada sistem 

pencernaan. 

b. Analysis leaner (analisis Peserta didik) 

1) Task analysis (analisis tugas) 

Analisis tugas yang dilakukan meliputi perancangan tugas-tugas yang harus diselesaikan 

peserta didik sesuai indikator yang telah ditetapkan. 

2) Concept analysis (analisis konsep) 

Analisis konsep dilakukan untuk menyusun bahasan pokok yang akan digunakan dalam bahan 

ajar sesuai materi yang akan dibahas. 

c. Specifying instructional objectives (spesifikasi tujuan) 

Spesifikasi tujuan diperoleh berdasarkan analisis kurikulum, analisis tugas, dan analisis konsep, 

yang kemudian akan dijadikan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik sesuai indikator 

pembelajaran. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap design merupakan tahapan kedua dalam model pengembangan 4-D, dengan tujuan 

merancang media ajar yang akan dikembangkan, meliputi : 

b. Pemilihan media 

 

Pemilihan media dilakukan setelah adanya tahap define untuk mengetahui  kebutuhan yang 

diperlukan peserta didik sehingga media yang dikembangkan tepat sasaran dan dapat menunjang 

pembelajaran IPA pada materi klasifikasi tumbuhan. Media yang dipilih yaitu E-comic (Komik 

Digital). 

c. Pemilihan format 

Format yang dipilih harus berkesinambungan dengan pemilihan media yang akan 

dikembangkan. Format yang digunakan seperti jenis font, ukuran font, warna font, background, 

tampilan awal, petunjuk-petunjuk, dan gambar-gambar  

3. Develop (Pengembangan) 

Tahap development dilakukan untuk memperoleh penilaian dan mengetahui keefektifan 

produk pengembangan yang diuraikan sebagai berikut : 

a. Validasi ahli 

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh penilaian dengan valid sebelum dilakukan uji coba 

produk. Validasi tersebut meliputi validasi ahli materi, validasi ahli media, dan validasi guru IPA. 

b. Uji coba produk pengembangan 

Uji coba produk pengembangan dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk yang lebih 

efektif sebelum disebarkan dalam skala besar. Uji coba yang dilakukan kepada peserta didik guna 

memperoleh nilai respons dan keterbacaan peserta didik. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate adalah tahap akhir dalam model pengembangan 4-D untuk disebar 

luaskan sehingga dapat bermanfaat bagi peserta didik. Namun, karena adanya keterbatasan 

penelitian sehingga tahap ini tidak dapat dilaksanakan dan tahap pengembangan hanya sampai di 

tahap development saja. 

Teknik analisis hasil uji coba atau yang sering disebut dengan teknik analisis data 

digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu media dan respons dari peserta didik terhadap 

pengembangan e-comic tentang garam madura pada materi sistem pencernaan. Analisis data 

diperoleh dari lembar validasi baik dari validasi ahli media, ahli materi, guru SMP dan angket 
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respons peserta didik. 

Analisis kevalidan media ini menggunakan uji validitas. Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan dari media, angket keterbacaan dan angket respons dari peserta didik. Uji 

validitas ini dilakukan oleh para ahli yakni ahli media, ahli materi dan guru IPA SMP. Instrumen 

pengembangan dari produk ini diuji dengan menggunakan rumus Aiken’s. 

 
 

𝑉 =
    TSe   

X100%…........................................................................(1) 

TSh   

(Wahyuni & Yusmaita, 2020) 

Keterangan : 

V = Validasi ahli 

TSe = Total skor maksimal yang diharapkan 

TSh = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

 

Angket respons peserta didik yang telah diisi digunakan untuk mengukur respons peserta 

didik terhadap media pembelajaran e-comic tentang garam madura pada materi sistem pencernaan. 

Analisis hasil respons dari peserta didik dapat dinilai menggunakan rumus dibawah. 
 

R =
    D   

X100%…........................................................................(2) 

M 

(Modifikasi dari Sugianto et al, 2018) 

Keterangan : 

R : Respons 

D : Jumlah skor yang diperlukan  

M : Jumlah skor maksimal 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada tahap define merupakan tahap pertama dari model pengembangan 4-D. Define 

merupakan tahap analisis meliputi analisis awal (kurikulum), analisis peserta didik, dan spesifikasi 

tujuan, diuraikan sebagai berikut : 

a) Analisis awal (kurikulum) 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 1 Sreseh adalah kurikulum 2013 revisi. Adapun 

sub materi yang digunakan adalah sistem pencernaan pada KD sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Rumusan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar 3 Kompetensi Dasar 4 

KD. 3.5 menganalisis sistem 

pencernaan pada manusia dan 

memahami gangguan yang 

berhubungan dengan sistem 

pencernaan, sera upaya menjaga 

Kesehatan sistem pencernaan. 

KD. 4.5 menyajikan hasil 

penyelidikan tentang 

pencernaan mekanis dan 

kimiawi. 

  

 

b) Analisis peserta didik 
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Tahapan ini meliputi analisis tugas dan analisis konsep yang diuraikan sebagai  berikut : 

1) Analisis tugas 

Analisis tugas yaitu perancangan kegiatan-kegiatan peserta didik dalam pembelajaran 

yang harus diselesaikan (Aini & Iswari, 2019). Kegiatan atau tugas yang diberikan 

berdasarkan uraian indikator yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

3.5.5  Menjelaskan sistem pencernaan pada manusia 

3.5.6  Menganalisis organ-organ utama dalam sistem pencernaan manusia dan fungsinya 

3.5.8  Menentukan gangguan penyakit pada sistem pencernaan 

3.5.9 Menjelaskan gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan manusia 

2) Analisis konsep 

 

Analisis konsep disusun berdasarkan materi yang diajarkan kepada peserta didik. Konsep 

yang disusun juga telah disesuaikan dengan materi yang akan digunakan dalam E-comic tentang 

garam madura pada materi sistem pencernaan. hal tersebut dilakukan agar mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Analisis konsep dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 
  

Gambar 4.1 Analisis Konsep 

 

a) Spesifikasi tujuan 

 

Adapun spesifikasi tujuan yang ditetapkan berdasarkan indikator yang ingin dicapai 

sebagai berikut : 

a. Peserta didik dapat menjelaskan bagian bagian sistem pencernaan 

b. Peserta didik dapat mengetahui fungsi-fungsi dari organ sistem pencernaan 

c. Peserta didik dapat memahami sistem pencernaan yang secara mekanis maupun kimiawi 

d. Peserta didik dapat memahami penyakit pada sistem pencernaan 

1.  Design  

a. Pemilihan media 

Media yang dipilih berdasarkan kebutuhan peserta didik diketahui melalui tahap analisis 

sehingga media yang dikembangkan tepat sasaran dan dapat menunjang pembelajaran IPA pada 

materi sistem pencernaan. Media yang dipilih yaitu pengembangan media e-comic atau komik 

digital. 

b. Pemilihan format 

Pemilihan format ditentukan sebelum pembuatan E-comic, rangkaian format tersebut meliputi 

: 

1) Storyboard 

Lambung Kerongkongan Rongga mulut 

Sistem pencernaan 

Usus Halus 

Usus Besar 
Penyakit pada 

sistem pencernaan 
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Storyboard merupakan alur cerita pada komik digital agar cerita pada komik terkesan 

menarik. Adapun storyboard komik digital atau e-comic yang terdapat pada Tabel 4.2. 

Tabel  4.2 Storyboard e-comic 
No  Hasil perancangan 

Storyboard E-comic 

1.  Menceritakan Lala yang malas keluar 

rumah karena cuaca yang sangat 

panas, kemudian bertemu dengan 

Ucup dimana Ucup ingin 

berkunjung ke tempat pengelolaan 

garam dan mengajak Lala 

sekaligus ke tempat pengelolaan 

(Halaman 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Setelah sampai di tempat 

pengelolaan, ucup berteduh di 

saung kemudian menjelaskan hal 

apa saja yang terjadi dalam 

pengelolaan garam secara detail 

(Halaman 2-4) 

  

 

 

3. Lala pergi ke rumah ucup karena dia 

membaca sebuah artikel yang 
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menarik dan menjelaskan kepada 

ucup (Halaman 5-6)  

 

4. Ucup menambahi jika penyakit pada 

sistem pencernaan dikarenakan 

kekurangan garam bukan hanya 

yang di jelaskan oleh Lala, 

kemudian Lala sangat senang 

karena ada pengetahuan baru yang 

Lala ketahui selain yang di abaca 

(Halaman 7) 

 

 

5. Gambaran potongan gambar yang 

ada pada e-comic dalam satu 

halaman 

 

 

 

1.  

c. Rancangan awal produk 

Rancangan awal produk dilakukan mulai dari halaman awal hingga akhir meliputi cover 

halaman, keterangan indikator dan tujuan, petunjuk penggunaan, dan kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan. E-comic tentang garam madura sekitar berjumlah 13 halaman. Adapun rancangan 

tersebut sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Rancangan awal produk 
No Hasil desain 

1.  Desain karakter komik 
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2. Desain organ sistem pencernaan 

  

 

3. Desain komik di Canva 

  

 

4. Komik berbentuk PDF menjadi Flipbook 

 2.   
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3.    Development 

Development merupakan tahap selanjutnya setelah melalukan define dan design. Tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan E-comic tentang garam madura pada materi sistem 

pencernaan sebelum digunakan, respons peserta didik dalam menggunakan E-comic, dan 

keterbacaan peserta didik pada E-comic yang telah dikembangkan. 

a. Validasi ahli 

Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan E-comic tentang garam madura 

sebelum digunakan. Validasi ahli dilakukan oleh Dosen Pendidikan IPA Universitas Trunojoyo 

Madura yaitu Bapak Dwi Bagus Rendi Astid Putera, S.Pd., M.Pd., dan Ibu Try Hartiningsih, S.Pd., 

M.Pd serta Guru IPA SMP Negeri 1 Sreseh yaitu Bapak Eko Adi Purwanto, S.Kom., MM. 

Validasi materi dilakukan oleh ahli materi yaitu Ibu Try Hartiningsih, S.Pd., M.Pd., selaku 

Dosen Pendidikan IPA di Universitas Trunojoyo Madura dan Bapak Eko Adi Purwanto, S.Kom., 

MM. Penilaian dua validator diperoleh pada aspek kelayakan penyajian diperoleh nilai validitas 

78,12 yang termasuk dalam kategori “Valid”, pada aspek kelayakan desain memperoleh nilai 

validitas 78,12  yang artinya masuk dalam kategori “Valid”, kemudian pada aspek kebahasaan 

memperoleh nilai validitas 70,8 yang termasuk dalam kategori “Valid”, dan nilai rata-rata hasil 

validasi materi yang diperoleh mendapatkan nilai 75,68 yang termasuk dalam kategori “Valid”. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, E-comic layak digunakan untuk diuji cobakan. 

Validasi media dilakukan oleh ahli media yaitu Bapak Dwi Bagus Rendi Astid Putera, S.Pd., 

M.Pd., selaku Dosen Pendidikan IPA di Universitas Trunojoyo Madura dan Bapak Eko Adi 

Purwanto, S.Kom., MM., selaku Guru IPA SMP Negeri 1 Sreseh. penilaian dua validator diperoleh 

pada aspek kelayakan penyajian diperoleh nilai validitas 81,25 yang termasuk dalam kategori 

“Sangat Valid”, pada aspek kelayakan desain memperoleh nilai validitas 82,5 yang artinya masuk 

dalam kategori “Sangat Valid”, dan nilai rata-rata hasil validasi media yang diperoleh mendapatkan 

nilai 81,87 yang termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

E-comic layak digunakan untuk diuji cobakan. 

Angket respons peserta didik divalidasi oleh Dosen IPA Universitas Trunojoyo Madura 

yaitu Ibu Maria Chandra Sutarja, S.Pd., M.Pd., dan Bapak Eko Adi Purwanto, S.Kom., MM. Hasil 

validasi angket respons peserta didik yang telah divalidasi, diketahui bahwa pada aspek petunjuk 

diperoleh nilai validitas sebesar 75  dalam kategori “Valid”. Aspek aktivitas memperoleh nilai 

validitas yang sama dengan aspek kebahasaan yaitu sebesar 81,25 yang tergolong dalam kategori 

“Sangat Valid”. Rata-rata validasi menunjukkan nilai validitas 77,08 yang terdapat dalam kategori 

“Valid”. Hasil validasi menunjukkan bahwa angket respons peserta didik dapat digunakan tetapi 

dengan revisi sedikit. 

Uji coba pada kelompok kecil mengenai respons peserta didik dalam menanggapi E-comic 

dilakukan pada tanggal Senin, 22 Januari 2024 di SMP Negeri 1 Sreseh. Uji coba dilakukan kepada 

peserta didik sebanyak 4 orang. hasil uji coba respons peserta didik pada kelompok kecil, dibagi 

menjadi tiga aspek yaitu ketertarikan, penyajian, dan kemudahan. Pada aspek materi memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 89,5 dengan kategori “Sangat Baik”, pada penyajian memperoleh nilai rata-

rata sebesar 74,87 dengan kategori “Baik” dan kemudahan memperoleh nilai rata-rata 89,5 dengan 

kategori “Sangat Baik”. Hasil rata-rata pada ketiga aspek memperoleh nilai 83,75 dengan kategori 

“Sangat Baik”. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa E-Comic tentang garam madura memperoleh 

nilai sangat baik dan dapat digunakan untuk uji coba kelompok besar. 

Uji coba E-Comic pada kelompok besar untuk mengetahui respons peserta didik dilakukan 

pada hari Senin, 22 Januari 2024 di SMP Negeri 1 Sreseh. Hasil uji coba diperoleh dari sampel 

kelompok besar yang telah ditentukan yaitu sebanyak 20 peserta didik. data yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai rata- rata pada setiap aspek penilaian. aspek penilaian ketertarikan memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 90,06 memperoleh hasil yang “Sangat Baik”, penyajian memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 86,64 memperoleh hasil yang “Sangat Baik”, sedangkan pada aspek kemudahan 

memperoleh nilai rata-rata 87,02 memperoleh hasil yang “Sangat Baik” dan kemudian hasil rata-
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rata pada ketiga aspek memperoleh nilai 87,78 dengan kategori “Sangat Baik”.  Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa E-Comic tentang garam madura dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Uji coba pada kelompok kecil terkait pengisian angket keterbacaan dilakukan pada Minggu, 

22 Januari 2024. Lokasi uji coba dilakukan di SMP Negeri 1 Sreseh. Uji coba dilakukan kepada 4 

peserta didik pada kelas VIII B. keterbacaan peserta didik memiliki hasil yang sangat baik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata pada aspek penilaian penyajian memiliki nilai sebesar 

88,33 kemudian pada aspek kebahasaan memiliki nilai rata-rata sebesar 82,5 % dan yang terakhir 

kemudahan memiliki nilai 90,83%. Ketiga aspek penilaian memiliki nilai rata- rata sebesar 87,22% 

sehingga dapat dikategorikan “Sangat Baik” dan dapat digunakan pada uji coba kelompok besar 

dengan sedikit revisi. 

Uji coba E-comic pada kelompok besar untuk mengetahui nilai keterbacaannya dilakukan di 

SMP Negeri 1 Sreseh pada Senin, 22 Januari 2024. Uji coba dilakukan pada 20 peserta didik. data 

diperoleh hasil rata-rata nilai dalam persentase angka. Aspek penyajian memperoleh nilai rata-rata 

88,16% dalam kategori “Sangat Baik” kemudian pada aspek kebahasaan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 80,66% dalam kategori “Sangat Baik” dan pada aspek kemudahan nilai rata-rata 89,3% 

dalam kategori “Sangat Baik” pula. Adapun nilai rata-rata dari kedua aspek  tersebut yaitu 85,5% 

dengan kesimpulan hasil yang diperoleh “Sangat Baik” dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat ditarik simpulan sebagai berikutMedia pembelajaran e-comic tentang garam Madura pada 

materi sistem pencernaan dikatakan   valid   digunakan   sebagai   media pembelajaran IPA dengan 

hasil validasi kelayakan materi memperoleh rata-rata sebesar  77,08%  dengan  kategori  sangat  

valid  dan  hasil  validasi  kelayakan media  memperoleh  hasil  rata-rata  sebesar  81,87%  dengan  

kategori  sangat valid. 

Media pembelajaran e-comic tentang garam Madura pada materi sistem pencernaan dikatakan 

praktis digunakan   sebagai   media pembelajaran  IPA  dengan kategori sangat baik,  hasil  uji coba 

small group pada angket  keterbacaan menghasilkan rata-rata sebesar 88%   dengan kategori sangat 

baik dan  pada  hasil  uji  coba  skala  besar  pada  angket keterbacaan  menghasilkan  rata-rata  

sebesar  87,78%   dengan  kategori  sangat baik. 

Media pembelajaran e-comic tentang garam Madura pada materi sistem pencernaan dikatakan   

praktis   digunakan   sebagai   media pembelajaran  IPA  dengan kategori sangat menarik pada 

angket  respons  peserta  didik  menghasilkan  rata-rata  sebesar  89%   dengan kategori  sangat  

menarik dan  pada  angket  respons  peserta  didik  menghasilkan  rata-rata  sebesar 85,5%  dengan 

kategori sangat menarik. 

Saranpada penelitian kali ini yaitu Media  E-comic tentang garam Madura pada materi sistem 

pencernaan  ini  hanya  bisa  diakses  menggunakan  jaringan  internet,  sehingga memerlukan   

biaya   paket   data   ataupun   sambungan   wifi,   oleh   sebab   itu, sebaiknya komik digital ini 

dapat diakses secara offline. Diharapkan pengembangan media E-comic ini dapat dikembangkan 

dengan materi lainnya. 
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